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EXECUTIVE SUMMARY 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor : 549/Kpts/OT.210/9/2008 

tentang Organisasi dan Tata Kerja telah ditetapkan bahwa Sekolah Tinggi Penyuluhan 

Pertanian Medan (STPP Medan) mempunyai tujuan melaksanakan dan mengembangkan 

program pendidikan profesional (vokasional) dibidang penyuluhan pertanian dan 

perkebunan. Sesuai dengan tujuan pokok tersebut STPP Medan menyelenggarakan 

fungsi : (1) pelaksanaan dan pengembangan program pendidikan profesional (vokasional) 

penyuluhan pertanian dan perkebunan, (2) pelaksanaan penelitian teknologi pertanian 

dan perkebunan, (3) pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, (4) pelaksanaan 

sivitas akademika dan sumber daya lingkungan, dan (5) pelaksanaan administrasi umum, 

akademik dan kemahasiswaan. 

Sasaran STPP Medan, tahun 2010 s/d 2014 adalah sebagai berikut : (1) 

Terselesaikannya persyaratan rancang bangun pendirian lembaga pendidikan tinggi 

RIHP, (2) Mewujudkan 300 orang SST bidang RIHP, (3)  Terlaksananya 30 paket 

penelitian terapan, (4) Tersedianya 20 paket pengabdian kepada masyarakat, (5) 

Pengembangan 5 unit bangunan untuk mendukung program studi baru, (6) Tersedianya 

12 orang tenaga pendidik untuk program studi baru, (7) Terlaksananya pengajuan 10 

orang tenaga pendidik untuk peningkatan jenjang pendidikan, (8) Terlaksananya 60 orang 

peningkatan keprofesionalismean tenaga pendidik dan tenaga kerpendidikan, (9) 

Pengembangan 16 paket sarana pendidikan, (10) Terlatihnya 1.800 orang tenaga 

fungsinal RIHP, (11) Tersalurkannya 1.200 lulusan retooling bagi S1/DIV pada 

perusahaan bidang pertanian, (12) Tumbuh kembangnya kelembagaan 

petani(gapoktan,P4S,asosiasi) sebagai hasil dari pemantapan sistem penyuluhan 

pertanian. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT berkat hidayahNya, Laporan Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (LAKIP) Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Medan Tahun 

2011 dapat diselesaikan. 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) ini disusun sesuai dengan 

Keputusan Presiden No. 7 Tahun 1999 tentang penyusunan Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah. Kemudian format penyusunan LAKIP terakhir yang telah tertuang 

dalam Permenpan RB No. 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan 

Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, merupakan bentuk 

pertanggungjawaban STPP Medan dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, serta 

kegiatan yang telah dilaksanakan selama tahun 2011. 

Isi LAKIP STPP Medan Tahun 2011 secara garis besar meliputi: Perencanaan 

Strategi, Rencana Kerja Tahun 2011, Pengukuran Kinerja Kegiatan Tahun 2011, 

Pengukuran Pencapaian Sasaran Tahun 2011,  dan Analisis Kinerja. Pengukuran capaian 

sasaran tahun 2011 merupakan pandangan yang telah dicapai dari indikator program 

tahun 2011 yang telah ditetapkan.  

Penyusunan LAKIP ini dapat dijadikan acuan bagi seluruh pelaksanaan pembangunan 

pertanian, khususnya bagi Penyelenggara Pendidikan dan Penyuluhan agar dapat 

meningkatkan Sumberdaya Manusia pertanian. Ucapan terima kasih disampaikan kepada 

semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian laporan ini. Kritik dan saran yang 

membangun sangat diharapkan. Semoga laporan ini bermanfaat bagi perencanaan 

pengembangan pendidikan tinggi pertanian dimasa mendatang. 

 

 

Medan,  Desember 2011 

Ketua , 

 

 

Bambang Riyanto, M.Ed 

NIP. 19551015 197812 1 001 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Instruksi Presiden Republik Indonesia (Inpres) Nomor 7 Tahun 1999 tentang 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, mewajibkan setiap instansi pemerintah 

sebagai unsur penyelenggara pemerintahan negara untuk mempertanggungjawabkan 

pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya serta kewenangan pengelolaan sumber 

daya. 

Sebagai implementasi Inpres tersebut  SK. Kepala LAN Nomor 239 Tahun 2003 

menegaskan bahwa instansi mandiri merupakan instansi pemerintah/ Eselon II yang 

secara vertikal bertanggungjawab kepada Eselon I Lingkup Kementerian 

bersangkutan sebagai atasannya adalah wajib mempertanggungjawabkan kinerja 

dalam bentuk monev dan pelaporan. Salah satu jenis pelaporan yaitu Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP). 

Kemudian format penyusunan LAKIP terakhir yang telah tertuang dalam Permenpan 

RB No. 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan 

Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Medan (STPP Medan) adalah lembaga 

pendidikan tinggi kedinasan yang diselenggarakan oleh Kementerian Pertanian. 

Dalam pelaksanaan penyelenggaraan STPP Medan dibawah Badan Penyuluhan dan 

Pengembangan Sumberdaya Manusia Pertanian. 

B. Organisasi dan Tugas Fungsi 

Struktur organisasi STPP Medan secara fungsional terdiri atas : Ketua STPP dengan 

Eselon II dibantu oleh 3 orang pejabat non eselon, yaitu Pembantu Ketua I Bidang 

Akademik, Pembantu Ketua II Bidang Administrasi Umum dan Pembantu Ketua III 

Bidang Kemahasiswaan.  

Pelaksana tugas Ketua STPP Medan bidang administrasi umum, dan administrasi 

akademik, dilaksanakan oleh 2 orang pejabat eselon III, yakni Kepala Bagian 

Administrasi Umum (BAU) dan Kepala Bagian Administrasi Akademik dan 

Kemahasiswaan (BAAK). Masing-masing kepala bagian tersebut dibantu oleh 3 

Kepala Sub Bagian sebagai pejabat eselon IV. 

STPP Medan memilki 22 orang tenaga pendidik (dosen) tetap yang terdiri dari 1 orang 

berpendidikan S3, 18 orang berpendidikan S2 dan 4 orang berpendidikan S1. Selain 
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dosen tetap terdapat 4 orang dosen tidak tetap dengan kualifikasi pendidikan S2 dan 

S1. Untuk terwujudnya pengelolaan administrasi yang akuntabel maka STPP Medan 

diperkuat oleh pegawai fungsional umum. 

STPP Medan berdiri berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 58 

Tahun 2002. Keberadaan STPP Medan sesuai dengan Keputusan Menteri Pertanian 

Nomor 549/Kpts/OT.210/9/ 2002 tanggal 24 September 2002 bertugas melaksanakan 

penyelenggaraan pendidikan profesional di bidang penyuluhan pertanian dan 

perkebunan, menyelenggarakan fungsi pelaksanaan dan pengembangan pendidikan 

profesional, pelaksanaan penelitian terapan penyuluhan pertanian dan perkebunan, 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, pelaksanaan pembinaan sivitas 

akademika dan hubungannya dengan lingkungannya, pengabdian kepada 

masyarakat, pelaksanaan administrasi umum, akademik dan kemahasiswaan. 

Tujuan Utama STPP Medan adalah menyiapkan dan memenuhi kebutuhan tenaga 

ahli di bidang penyuluhan pertanian dan penyuluhan perkebunan yang berwawasan 

agribisnis dengan penguasaan teknis dan manajerial yang mampu secara mandiri 

mengelola dan mengembangkan usaha agribisnis secara produktif, efektif dan efisien 

untuk menunjang pembangunan pertanian.   

Untuk mencapai tujuan tersebut, STPP Medan melaksanakan dan mengembangkan 

program pendidikan profesional (vokasional) di bidang penyuluhan pertanian dan 

penyuluhan perkebunan. Dalam melaksanakan tugas tersebut, STPP Medan 

mempunyai fungsi sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan dan pengembangan pendidikan profesional (vokasional) penyuluhan 

pertanian dan penyuluhan perkebunan,  

2. Pelaksanaan penelitian terapan penyuluhan pertanian dan penyuluhan 

perkebunan, 

3. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, 

4. Pelaksanaan pembinaan sivitas akademika dan hubungan dengan lingkungannya, 

5. Pelaksanaan administrasi umum, akademik, dan kemahasiswaan, 

C. Lingkungan Strategis Organisasi 

Lingkungan strategis organisasi yang menjadi bahan acuan analisis terdiri dari 

lingkungan strategis internal dan eksternal baik yang bersifat positif maupun negatif. 

Dalam kontek organisasi, lingkungan internal positif yaitu kekuatan (strength) meliputi 
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: jumlah sumber daya manusia pertanian yang besar, sumber daya alam yang 

berlimpah, dan jumlah kelembagaan pertanian yang sudah terbentuk. 

Sedangkan lingkungan internal negatif yaitu kelemahan (weakness) meliputi 

kemiskinan, pengangguran, kualitas SDM pertanian (sumber daya aparatur pertanian 

dan sumber daya petani). Kelembagaan petani dan pelaku usaha lainnya, 

aksesibilitas terhadap layanan usaha, sistem alih teknologi dan minat anak petani di 

sektor pertanian. 

Lingkungan eksternal positif yaitu peluang (opportunities), antara lain internasional 

(globalisasi, liberalis perdagangan), regional (AFTA), Nasional (penerapan otonomi 

daerah), sedangkan lingkungan eksternal negatif yaitu ancaman (threats) adalah 

kompetensi aparatur, petani sebagai subjek pembangunan pertanian, motivasi 

pemuda tani dan wanita tani, kelompoktani dan kelembagaan ekonomi pedesaan, 

profesionalisme penyuluh pertanian dan sistem pertanian. 

Selain lingkungan strategis, permasalahan dan tantangan tersebut diatas masih 

dijumpai kendala yang dihadapi oleh STPP Medan antara lain : 

1. Masih terdapat petugas yang masih belum seluruhnya profesional dalam 

melaksanakan tugas. 

2. Sarana dan prasarana pendidikan, pelatihan serta anggaran yang belum 

memadai. 

3. Kualitas dan produktivitas tenaga kerja yang masih rendah. 

4. Jejaring kerja antar stake holders pengembangan SDM pertanian belum terjalin 

dengan optimal. 
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BAB II 
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

 

A. Rencana Stratejik (Renstra) 

Perencanaan stratejik merupakan langkah awal untuk melakukan pengukuran kinerja 

instansi pemerintah. Perencanaan stratejik instansi pemerintah memerlukan integrasi 

antara keahlian sumber daya manusia dan sumber daya lain agar mampu memenuhi 

keinginan stakeholders dan menjawab tuntutan perkembangan lingkungan strategis 

baik nasional maupun global. STPP Medan sebagai unit eselon II Kementerian 

Pertanian mempunyai tugas melaksanakan dan mengembangkan program pendidikan 

profesional dibidang penyuluhan pertanian dan penyuluhan perkebunan. 

Rencana Stratejik Tahun 2010 – 2014 yang disusun oleh STPP Medan meliputi visi, 

misi, tujuan, sasaran, program dan kegiatan yang realistis dengan mengantisipasi dan 

mengarahkan anggota organisasi dalam mengambil keputusan tentang masa 

depannya, membangun operasi dan prosedur untuk mencapainya,dan menentukan 

ukuran keberhasilan/kegagalannya. Dengan visi, misi, dan strategi yang jelas dan 

tepat, diharapkan akan dapat menyelaraskan potensi, peluang, dan kendala yang 

dihadapi. 

1. Visi 

Visi STPP Medan adalah ”Terpercaya dalam menghasilkan tenaga fungsional 

Rumpun Ilmu Hayat Pertanian (RIHP)”. 

2. Misi 

2.1. Menyiapkan persyaratan penataan kelembagaan 

2.2. Meningkatkan mutu penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

2.3. Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik, tenaga kependidikan, dan 

peserta didik 

2.4. Mengembangkan sarana dan prasarana pendidikan 

2.5. Meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan fungsional 

RIHP yang profesional 

2.6. Meningkatkan kerjasama teknis pendidikan dengan stake holder di bidang 

pertanian. 

3. Tujuan 

3.1. Terwujudnya status kelembagaan  

3.2. Mewujudkan lulusan, hasil penelitian, dan hasil pengabdian kepada 

masyarakat yang dapat dimanfaatkan oleh stake holders 
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3.3. Mewujudkan tenaga pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik yang 

profesional 

3.4. Mewujudkan sarana dan prasarana pendidikan sesuai standar 

3.5. Mewujudkan lulusan pendidikan dan pelatihan fungsional RIHP yang siap 

pakai 

3.6. Mewujudkan tenaga kerja terdidik siap pakai sesuai dengan kebutuhan stake 

holder. 

4. Sasaran 

4.1. Meningkatnya aparatur Pertanian yg mengikuti pendidikan formal diploma IV 

4.2. Meningkatnya fasilitasi dan pengembangan kelembagaan pertanian 

4.3. Meningkatnya fasilitasi dan pengembangan Ketenagaan Pendidikan 

4.4. Meningkatnya pelayanan ketatusahaan 

4.5. Meningkatnya sarana prasarana pendidikan 

5. Kebijakan dan Strategi 

Untuk mencapai sasaran, tujuan, misi dan visi yang telah ditetapkan selama 

periode 2010-2014, maka kebijakan yang dilakukan meliputi : 

5.1. Pendidikan tinggi vokasi dilengkapi dengan penyusunan usulan 

pertimbangan, proposal, studi kelayakan, RIP, dan statuta utnuk diusulkan 

sebagai bahan kemantapan lembaga. 

5.2. Pendidikan tinggi vokasi diarahkan untuk menghasilkan lulusan, penelitian 

dan pengabdian masyarakat yang dapat dimanfaatkan oleh stake holder. 

5.3. Pendidikan tinggi vokasi diarahkan untuk meningkatkan kompetensi tenaga 

pendidik, tenaga kependidikan dan peserta didik untuk menjadi profesional. 

5.4. Melengkapi sarana dan prasarana pendidikan sesuai perkembangan 

lembaga untuk memenuhi kebutuhan standar optimal operasional 

pelaksanaan pendidikan. 

5.5. Sertifikasi profesi penyuluh pertanian diarahkan untuk mewujudkan SDM 

pertanian yang kompeten dan berdaya saing. 

 

Adapun strategi yang ditempuh untuk mencapai sasaran, tujuan, misi dan visi 

yang telah ditetapkan selama periode 2010-2014 adalah : 

5.1. Menyusun rancang bangun kelembagaan pendidikan pertanian yang sesuai 

dengan tuntutan kebutuhan program pembangunan pertanian dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 
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5.2. Peningkatan mutu penyelenggaraan pendidikan, penelitian, pengabdian 

pada masyarakat dan pembinaan peserta didik/ alumni yang berbasis pada 

sistem jaminan mutu dengan berorientasi pada aspek relevansi kebutuhan 

SDM disektor pertanian dan dinamika perubahan lingkungan strategis. 

5.3. Peningkatan profesionalisme SDM yang memiliki kualifikasi minimum dan 

sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangannya, sehat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan pendidikan. 

5.4. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana yang memenuhi kebutuhan 

perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan 

kejiwaan peserta didik. 

5.5. Peningkatan mutu penyelenggaraan diklat fungsional RIHP yang berbasis 

pada sistem penjaminan mutu dengan berorientasi pada aspek relevansi 

kebutuhan SDM disektor pertanian dan dinamika perubahan lingkungan 

strategis. 

5.6. Peningkatan kerja sama dalam pelaksanaan program pendidikan dan 

penelitian, serta memperluas pengabdian kepada masyarakat dan jaringan 

kemitraan. 

6. Program dan Kegiatan 

Program berbasis kinerja BPPSDMP Periode 2011-2014 adalah Program 

Pengembangan SDM Pertanian dan Kelembagaan Petani. Mengacu pada 

program tersebut, kegiatan utama yang dilakukan pada tahun 2011 meliputi 

kegiatan-kegiatan : 

6.1. Penyusunan rancang bangun kelembagaan pendidikan pertanian terdiri dari 

NSPK yang dihasilkan dan dikembangkan. 

6.2. Terlaksananya penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi terdiri dari 

aparatur pertanian yang mengikuti pendidikan formal Diploma IV 

6.3. Terlaksananya Peningkatan mutu tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan 

peserta didik terdiri dari Ketenagaan pendidikan pertanian yang difasilitasi 

dan dikembangkan. 

6.4. Terlaksananya pengembangan sarana dan prasarana pendidikan terdiri dari 

kelembagaan pendidikan pertanian yang difasilitasi dan dikembangkan, 

pelayanan perkantoran, komputer dan peralatan meubelair. 

6.5. Terlaksananya pengembangan standarisasi dan sertifikasi profesi terdiri dari 

SDM pertanian yang mendapat sertifikasi profesi. 
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B. Rencana Kinerja Tahunan 

Rencana Kinerja Tahunan Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Medan untuk tahun 

2011 dapat dilihat pada table berikut : 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

1. Meningkatnya 
aparatur Pertanian yg 
mengikuti pendidikan 
formal diploma IV 

1.1. Jumlah Aparatur yang mengikuti 
pendidikan Diploma IV 

210 Orang 

 1.2. Jumlah Mahasiswa yang 
diwisuda 

61 Orang 

 1.3. Jumlah mahasiswa yang 
mengikuti  kegiatan pembinaan 
kemahasiswaan 

210 Orang 

2. Meningkatnya 
fasilitasi dan 
pengembangan 
kelembagaan 
pertanian 

2.1. Jumlah dokumen rancang 
bangun yang dihasilkan 

1 Dokumen 

 2.2. Jumlah desa mitra yang dibina 5 Desa 

3. Meningkatnya 
fasilitasi dan 
pengembangan 
Ketenagaan 
Pendidikan 

3.1. Jumlah tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan yang 

mengikuti Magang, seminar, 
lokakarya, diklat dan Studi 
banding 

20 Orang 

 3.2. Jumlah penelitian dosen 8 Penelitian 

 3.3. Jumlah edisi penerbitan jurnal 
ilmiah 

2 Edisi 

 3.4. Jumlah dosen yang mengikuti 
Sertifikasi dosen 

4 Orang 

 3.5. Jumlah penyuluh yang difasilitasi 
sertifikasi profesi 

150 Orang 

4. Meningkatnya 
pelayanan 
ketatusahaan 

4.1. Jumlah dokumen penyusunan 
program kerja 

1 Dokumen 

 4.2. Jumlah dokumen evaluasi dan 2 Dokumen 
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

pelaporan 

5. Meningkatnya sarana 
prasarana pendidikan 

5.1. Jumlah Unit pengadaan sarana 
dan prasarana barang non 
operasional lainnya 

210 Unit 

 

5.2. Jumlah Unit pengadaan sarana 
dan prasarana Modal peralatan 
dan mesin 

73 Unit 

 
5.3. Jumlah unit pengadaan 

Peralatan Meubelair Pendidikan 

199 Unit 

 

C. Penetapan Kinerja 

Penetapan kinerja (PK) STPP Medan untuk tahun 2011 merupakan tindaklanjut 

rencana kinerja tahunan yang telah mendapatkan anggaran dalam DIPA. Pada tahun 

2011 terjadi kesesuaian antara sasaran strategis yang direncanakan dengan sasaran 

strategis Penetapan Kinerja STPP Medan. Penetapan Kinerja (PK) STPP Medan 

tahun 2011 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

1. Meningkatnya 
aparatur Pertanian yg 
mengikuti pendidikan 
formal diploma IV 

1.1. Jumlah Aparatur yang mengikuti 
pendidikan Diploma IV 

210 Orang 

 1.2. Jumlah Mahasiswa yang 
diwisuda 

61 Orang 

 1.3. Jumlah mahasiswa yang 
mengikuti  kegiatan pembinaan 
kemahasiswaan 

210 Orang 

2. Meningkatnya 
fasilitasi dan 
pengembangan 
kelembagaan 
pertanian 

2.1. Jumlah dokumen rancang 
bangun yang dihasilkan 

1 Dokumen 

 2.2. Jumlah desa mitra yang dibina 5 Desa 

3. Meningkatnya 
fasilitasi dan 
pengembangan 

3.1. Jumlah tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan yang 

20 Orang 
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

Ketenagaan 
Pendidikan 

mengikuti Magang, seminar, 

lokakarya, diklat dan Studi 
banding 

 3.2. Jumlah penelitian dosen 8 Penelitian 

 3.3. Jumlah edisi penerbitan jurnal 
ilmiah 

2 Edisi 

 3.4. Jumlah dosen yang mengikuti 
Sertifikasi dosen 

4 Orang 

 3.5. Jumlah penyuluh yang difasilitasi 
sertifikasi profesi 

150 Orang 

4. Meningkatnya 
pelayanan 
ketatusahaan 

4.1. Jumlah dokumen penyusunan 
program kerja 

1 Dokumen 

 4.2. Jumlah dokumen evaluasi dan 
pelaporan 

2 Dokumen 

5. Meningkatnya sarana 
prasarana pendidikan 

5.1. Jumlah Unit pengadaan sarana 
dan prasarana barang non 
operasional lainnya 

210 Unit 

 

5.2. Jumlah Unit pengadaan sarana 
dan prasarana Modal peralatan 
dan mesin 

73 Unit 

 
5.3. Jumlah unit pengadaan 

Peralatan Meubelair Pendidikan 

199 Unit 

 

Jumlah anggaran program Kegiatan Revitalisasi Pendidikan Pertanian Serta 

Pengembangan Standardisasi dan Sertifikasi Profesi SDM Pertanian tahun anggaran 

2011 Rp. 12.146.347.000 
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA 

 

A. Hasil Pengukuran Kinerja 

Hasil pengukuran kinerja STPP Medan pada tahun 2011 dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel Hasil Pengukuran Kinerja STPP Medan Tahun 2011 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi 
Persentase 

(%) 

1. Meningkatnya 
aparatur 
Pertanian yg 
mengikuti 
pendidikan 
formal diploma 
IV 

1. Jumlah Aparatur yang 
mengikuti pendidikan 
Diploma IV 

210 Org 217 Org 103,33 

2. Jumlah Mahasiswa yang 
diwisuda 

61 Org 80 Org 131,15 

3. Jumlah mahasiswa yang 
mengikuti  kegiatan 
pembinaan 
kemahasiswaan 

210 Org 210 Org 100,00 

2. Meningkatnya 
fasilitasi dan 
pengembangan 
kelembagaan 
pertanian 

1. Jumlah dokumen rancang 
bangun yang dihasilkan 

1 Dok 1 Dok 100,00 

2. Jumlah desa mitra yang 
dibina 

5 Ds 5 Ds 100,00 

3. Meningkatnya 
fasilitasi dan 
pengembangan 
Ketenagaan 
Pendidikan 

1. Jumlah tenaga pendidik 
dan tenaga kependidikan 
yang mengikuti Magang, 
seminar, lokakarya, diklat 
dan Studi banding 

20 Org 20 Org 100,00 

2. Jumlah penelitian dosen 8 Pen 6 Pen 75,00 

3. Jumlah edisi penerbitan 
jurnal ilmiah 

2 Eds 2 Eds 100,00 

4. Jumlah dosen yang 
mengikuti Sertifikasi dosen 

5 Org 14 Org 280,00 

5. Jumlah penyuluh yang 
difasilitasi sertifikasi 
profesi 

150 Org 150 Org 100,00 

4. Meningkatnya 
pelayanan 
ketatusahaan 

1. Jumlah dokumen 
penyusunan program kerja 

1 Dok 1 Dok 100,00 

2. Jumlah dokumen evaluasi 
dan pelaporan 

2 Dok 2 Dok 100,00 

5. Meningkatnya 
sarana 
prasarana 
pendidikan 

1. Jumlah Unit pengadaan 
sarana dan prasarana 
barang non operasional 
lainnya 

210 Unit 210 Unit 100,00 

2. Jumlah Unit pengadaan 
sarana dan prasarana 
Modal peralatan dan 
mesin 

73 Unit 73 Unit 100,00 

 3. Jumlah unit pengadaan 
Peralatan Meubelair 
Pendidikan 

199 Unit 199 Unit 100,00 



11 

 

Jumlah anggaran program Kegiatan Revitalisasi Pendidikan Pertanian Serta 

Pengembangan Standardisasi dan Sertifikasi Profesi SDM Pertanian tahun anggaran 

2011 Rp. 12.146.347.000. Realisasi Anggaran TA 2011 Rp. 10.938.964.937 (90,06%). 

B. Penilaian Pencapaian Kinerja 

Pencapaian kinerja sasaran strategis STPP medan pada tahun 2011 secara 

keseluruhan menunjukkan keberhasilan sebagaimana telah ditetapkan pada tahun 

2011. bervariasi antara 75,00 % (Penyelenggaraan Penelitian) sampai dengan 

280,00% (Dosen yang mengikuti sertifikasi profesi) dengan capaian rata-rata 

112,63%. Namun demikian harus diakui masih terdapat sebagian target sasaran yang 

realisasinya belum dapat dicapai dengan sempurna, yakni indikator kinerja 

penyelenggaraan penelitian terapan. 

C. Analisis Kinerja 

Nilai pencapaian kinerja sasaran strategis STPP Medan tahun 2009 mencapai dan 

pada tahun 2009 mencapai 97,67%, pada tahun 2010 nilai pencapaian kinerja 

sasaran kegiatan STPP Medan mencapai 99,77% capaian pada tahun terakhir (tahun 

2011) menunjukkan realisasi terendah dengan realisasi tertinggi dengan nilai 

kesenjangan tidak terlalu besar. 

Realisasi serapan anggaran STPP Medan pada tahun 2011 mencapai 90,06% yaitu 

sebesar Rp. 10.938.964.937 dari total pagu anggaran Rp. 12.146.347.000. Apabila 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya (tiga tahun terakhir) maka angka 

realisasi serapan anggaran menunjukkan grafik stabil dan berhasil. 

Tabel Perkembangan Realisasi Serapan Anggaran dan Fisik kegiatan STPP Medan 

Tahun 2009-2011 

Tahun 
Pagu 

(Rp.) 

Relisasi Anggaran Realisasi 

(Rp.) (%) Fisik (%) 

2009 19.703.065.840 17.147.334.624 87.03 97,67 

2010 21.912.055.000 18.256.398.330 83,32 99,77 

2011 12.146.347.000 10.938.964.937 90,06 112,63 
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D. Analisis Efisiensi Capaian Indikator Kinerja 

Efesiensi capaian indikator kinerja dapat dilihat dari perbandingan proporsi antara 

besarnya capaian indikator kinerja sasaran yang diperoleh dengan besarnya 

masukan/input yang digunakan. Efisiensi terjadi apabila nilai rasio output 

dibandingkan dengan input mencapai 1 atau lebih dari 1. 

Perbandingan proporsi capaian global indikator kinerja sasaran strategis STPP Medan 

dengan input yang digunakan pada tahun 2011 adalah 112,63% berbanding 90,06%. 

Dengan demikian nilai efisiensi yang diperoleh adalah 1,25. Nilai angka tersebut 

mengindikasikan bahwa capaian yang diperoleh termasuk kedalam kategori efisien. 

Meskipun capaian kinerja termasuk dalam kategori efisien namun masih terdapat 

beberapa masalah yang dihadapai dalam pelaksanaan program dan kegiatan STPP 

Medan pada tahun 2011. Masalah tersebut adalah sbb : 

1. Masalah administrasi dan manajemen 

a) Penyusunan Anggaran belum dilakukan secara komprehensif, sehingga 

banyak kegiatan yang overlap dan belum dilakukan berdasarkan kebutuhan 

dan potensi lapangan. 

b) Pelaksana kegiatan belum optimal memahami Rencana Kerja/action plan. 

Dengan demikian penyusunan rencana belum sepenuhnya mengacu pada 

Renstra STPP Medan tahun 2010 – 2014. 

c) Kurang koordinasi antara bidang perencana dan pelaksana kegiatan, sehingga 

patokan standard yang ditentukan belum terlaksana dengan baik. Terutama 

belum sepenuhnya mengacu pada jadwal kegiatan yang tertuang pada ROK. 

2. Masalah SDM 

a) SDM bidang perencana masih mengikuti pola lama, sehingga perencanaan 

yang dibuat belum berdasar kepada kebutuhan lapangan. 

b) Belum optimalnya tenaga fungsional yang sesuai dengan bidangnya untuk 

menerbitkan tulisan ilmiah. 

c) Keberadaan SDM aparat belum sepenuhnya dapat mendukung kegiatan baik 

dari jumlah maupun kualitas SDM pengelola lapangan praktek/ bengkel/ 

laboratorium. 
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3. Masalah teknis 

a) Program Kerja kegiatan STPP Tahun 2011 pada masing-masing bagian belum 

jelas operasionalnya sehingga pelaksanaan kegiatan/ pengelola kegiatan tidak 

sepenuhnya baik. 

b) Sosialisasi dan pembinaan kegiatan di masing-masing bagian belum 

melaksanakan (yang digariskan pimpinan) sehingga penanggung jawab 

kegiatan belum sepenuhnya terlaksana. 

c) Kegitan sertifikasi profesi penyuluh pertanian tidak dapat dilaksanakan karena 

STPP Medan mulai tahun 2011 tidak menyelenggarakan diklat 

(Penyelenggaraannya serahkan Balai Pelatihan). 
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BAB IV 
PENUTUP 

 
 

Laporan akuntabilitas kinerja Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Medan tahun 

2011 merupakan salah satu bentuk pertanggung jawaban penyelenggaraan tugas 

fungsi yang di emban STPP Medan selama tahun 2011. Pada tahun 2011 sasaran 

strategis STPP Medan terangkum dalam 5 sasaran strategis  

Secara umum seluruh kegiatan STPP Medan tahun 2011 telah mencapai target yang 

ditetapkan, tidak ada perbedaan nyata antara rencana kegiatan dan realisasi. Rata-

rata persentase tingkat pencapaian seluruh kegiatan adalah 98,65 %, sedangkan 

penyerapan dana mencapai Rp. 10.938.964.937,- (90.06%). 

Sistem pelaporan akuntabilitas di lingkungan Kementerian Pertanian  ini merupakan 

sistem yang sangat aspiratif dan sangat membantu dalam penilaian kinerja suatu unit 

kerja seperti Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Medan dalam meningkatkan 

pelayanan kepada stakeholder dan peningkatan pelaksanaan Tridharma Perguruan 

Tinggi. Berdasarkan pengalaman penyusunan laporan yang telah dibuat, perlu 

dilakukan  beberapa perbaikan dalam proses penilaian mulai dari penyusunan 

perencanaan, perekaman penyelenggaraan kegiatan, sampai dengan kompilasi 

pelaporan penyelenggaraan maupun cara penilaiannya 

Selain itu dalam pelaksanaan kegiatan oleh setiap satuan kerja agar diorientasikan 

pada sasaran yang hendak dicapai dengan  memperhatikan indikator masukan dan 

keluaran  yang akan dihasilkan. Dengan demikian kinerja STPP Medan dapat 

ditingkatkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi yang sudah digariskan. 
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LAMPIRAN 1. 

FORMULIR RENCANA KINERJA TAHUNAN 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

1. Meningkatnya 
aparatur Pertanian yg 
mengikuti pendidikan 
formal diploma IV 

1.1. Jumlah Aparatur yang mengikuti 
pendidikan Diploma IV 

210 Orang 

 1.2. Jumlah Mahasiswa yang 
diwisuda 

61 Orang 

 1.3. Jumlah mahasiswa yang 
mengikuti  kegiatan pembinaan 
kemahasiswaan 

210 Orang 

2. Meningkatnya 
fasilitasi dan 
pengembangan 
kelembagaan 
pertanian 

2.1. Jumlah dokumen rancang 
bangun yang dihasilkan 

1 Dokumen 

 2.2. Jumlah desa mitra yang dibina 5 Desa 

3. Meningkatnya 
fasilitasi dan 
pengembangan 
Ketenagaan 
Pendidikan 

3.1. Jumlah tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan yang 
mengikuti Magang, seminar, 

lokakarya, diklat dan Studi 
banding 

20 Orang 

 3.2. Jumlah penelitian dosen 8 Penelitian 

 3.3. Jumlah edisi penerbitan jurnal 
ilmiah 

2 Edisi 

 3.4. Jumlah dosen yang mengikuti 
Sertifikasi dosen 

4 Orang 

 3.5. Jumlah penyuluh yang difasilitasi 
sertifikasi profesi 

150 Orang 

4. Meningkatnya 
pelayanan 
ketatusahaan 

4.1. Jumlah dokumen penyusunan 
program kerja 

1 Dokumen 

 4.2. Jumlah dokumen evaluasi dan 
pelaporan 

2 Dokumen 
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

5. Meningkatnya sarana 
prasarana pendidikan 

5.1. Jumlah Unit pengadaan sarana 
dan prasarana barang non 
operasional lainnya 

210 Unit 

 

5.2. Jumlah Unit pengadaan sarana 
dan prasarana Modal peralatan 
dan mesin 

73 Unit 

 
5.3. Jumlah unit pengadaan 

Peralatan Meubelair Pendidikan 

199 Unit 
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LAMPIRAN 2. 
 

Salinan Dokumen Penetapan Kinerja Tahun 2011 
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